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IDENTIFIKASI MANAJEMEN WAKTU BELAJAR PADA SISWA YANG
MEMILIKI PRESTASI TINGGI DI SMP NEGERI 9 PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen waktu belajar pada siswa
yang memiliki prestasi tinggi di SMP Negeri 9 Palembang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah skalaLikert yang terdiri dari 4 aspek yaitu : menetapkan tujuan dan
prioritas, perencanaan dan penjadwalan, kemampuan mengendalikan waktu,
preferensi untuk terorganisasi. Populasi dalam penelitian ini dipilih dari peringkat
1 sampai dengan 10 siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Palembang dengan jumlah
keseluruhan 110 orang. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan teknik
purposive sampling dengan Kkriteria siswa yang berprestasi tinggi yaitu peringkat 1
sampai dengan 3 dengan jumlah keseluruhan 33 responden. Hasil analisis
menunjukkan bahwa 61% siswa memiliki manajemen waktu belajar yang baik.

Kata Kunci : Manajemen waktu belajar, Prestasi tinggi

IDENTIFICATION MANAGEMENT OF LEARNING TIME TOWARD
STUDENT WHO HAD HIGH ACHIEVEMENT IN STATE JUNIOR HIGH
SCHOOL 9 OF PALEMBANG

ABSTRACT

This study aimed to know management of learning time toward student who had
high achievement in state Junior High School 9 of Palembang. This study used
quantitative approach. Technique of collecting data that used was Likert scale that
consist of four aspects: setting goals and priorities, planning and scheduling,
perceived control of time, preference for organization. The population in this
study were selected from the rank of one to ten was eighth grade students of State
Junior High School 9 of Palembang with a totals of 110 students. The sample in
this study was chosen by purposive sampling technique with the criteria of high
achievement students that is ranked one to three with a totals 33 respondents.
Analysis result showed that 61% of student had good learning time management.

Key word: Management of learning time, High achievement.

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan yang semakin maju menuntut kita agar lebih giat untuk
memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih baik lagi, pendidikan merupakan hal
terpenting dan suatu kebutuhan bagi setiap orang. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008: 326), pendidikan diartikan sebagai proses perubahan sikap dan
tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melaui upaya pengajaran dan pelatihan. Berdasarkan UU Rl No 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 1 menjelaskan bahwa

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Disamping itu, pendidikan juga merupakan suatu upaya Yyang
berkesinambungan untuk menghantarkan masyarakat ke tingkat kesejahteraan
yang lebih baik. Hasil dari proses pendidikan yang bermutu akan terbentuk warga
negara yang bermental kuat, bermoral berbudi pekerti baik, dan mampu hidup
mandiri dan punya keterampilan yang dapat diandalkan untuk hidup.

Dalam hal ini menurut penelti tugas utama siswa di sekolah ialah belajar,
dengan belajar siswa akan berkembang secara baik dan wajar sesuai dengan
kemampuannya. Untuk dapat belajar dengan baik seorang siswa harus memiliki
kemampuan self management dan self control yang baik pula. Setiap siswa harus
mengatur dan mengelola serta mengendalikan dirinya dengan baik terutama dalam
hal belajar.

Menurut Slameto (2003: 2) belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksinya bersama
lingkungan, harapan bagi semua pihak ialah agar setiap siswa dapat mencapai
prestasi belajar yang sebaik-baiknya. Menurut Sudjana (2004: 22) wujud



keberhasilan proses belajar dapat dilihat dari prestasi belajar yang tercapai.
Prestasi belajar yaituseluruh kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Prestasi belajar dapat digunakan untuk menetapkan suatu
keputusan atau langkah-langkah yang akan diambil selanjutnya supaya mengatasi
permasalahan yang ada menyangkut siswa, pendidikan, ataupun institusi yang
mengelola program pendidikan. Prestasi belajar mencakup seluruh mata pelajaran
yang ada.

Prestasi belajar tersebut tentu tidak lepas dari kemampuan siswa ataupun
guru untuk mengelola faktor-faktor belajar dengan baik. Melalui pengelolaan
faktor-faktor yang dianggap mampu meningkatkan prestasi belajar, diharapkan
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut Syah, (2011:129) Faktor
yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :
(1) faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan diri /kondisi jasmani
dan rohani siswa; (2) faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi sosial
lingkungan di sekitar siswa; (3) faktor pendekatan belajar (approach to learning),
yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari meteri-materi
pelajaran.Berdasarkan pendapat Syah tersebut, salah satu faktor yang
mempengaruhi belajar yakni faktor pendekatan belajar (approach to learning),
yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari meteri-materi pelajaran. Salah satu
strategi dan metode belajar siswa ialah pengaturan waktu belajar. Hal ini
berhubungan dengan kemampuan mereka membagi waktu belajar dengan

kegiatan sehari-hari.

Menurut Macan (dalam Gasim, 2012) manajemen waktu ialah pengelolaan
diri dalam menggunakan waktu seefektif mungkin, dengan melakukan
perencanaan, penjadwalan, mempunyai kontrol atas waktu, selalu membuat skala
prioritas menurut kepentingannya, serta keinginan untuk terorganisasi dan dapat
dilihat dari prilakuseperti mengatur tempat kerja dan tidak menunda-nunda
pekerjaan yang harus diselesaikan. Slameto (2003: 14) menerangkan bahwa siswa

dengan keterampilan manajemen waktu dengan baik cenderung memiliki rata-rata



nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki keterampilan
manajemen waktu yang buruk.

Al Karim (2014) menyatakan bahwa salah satu permasalahan yang sering
dihadapi oleh siswa ketika belajar ialah pengelolaan waktu dalam belajar, mereka
sering mengeluhkan pola waktu belajar yang tidak teratur, akibatnya kegiatan
belajar mereka tidak dapat terlaksana secara optimal. Pada kenyatannya setiap
siswa memiliki gaya belajar masing-masing dan berbeda-beda, dimana mereka
tentu memiliki cara tertentu untuk memudahkan mereka untuk belajar. Tidak
terlepas dalam kegiatan belajar, yang mana didalamnya tentu memiliki pengaturan
atau pengelolaan diri yang baik, sehingga kegiatan belajar pun akan memperoleh
hasilyang sebaik-baiknya. Pada dasarnya setiap individu tentu memiliki
pengaturan dan pengelolaan diri masing-masing atau yang lebih kita kenal adalah
self management. Memiliki self management yang baik, dapat mempengaruhi pola
belajar yang baik pula, karena dengan self management yang baik, secara otomatis
siswa akan mampu mengelola waktu belajarnya, sehingaa siswa tersebut dapat
belajar sesuai dengan porsinya, sehingga siswa tersebut dapat mengoptimalkan
potensi yang dimilikinya. Secara garis besar yang kita tahu untuk kurikulum 2013
ini, siswa dituntut untuk lebih aktif secara mandiri dalam proses belajarnya.
Dalam pemahaman kurikulum tersebut siswa belajar secara mandiri yang
kemudian dibimbing oleh guru bidang studi masing-masing. Di mana umumnya
setiap guru yang telah memasuki kelas usai mengajar selalu memberikan oleh-
oleh berupa pekerjaan rumah pada siswa, dengan maksud dan tujuan agar siswa
mempelajarai materi selanjutnya. Namun yang dikeluhkan siswa adalah mereka
tidak mampu mengelola waktu belajar mereka. Meski telah mengikuti les
tambahan di luar sekolah, dikarenakan jadwal mereka yang terkesan padat,
ditambah lagi dengan kegiatan ekstrakurikuler yang berlangsung usai pulang
sekolah, sedangkan jangka pengumpulan tugas rumah terkesan singkat, sehingga
membuat siswa merasa kebingungan harus mendahulukan pekerjaan mana
terlebih dahulu.

Hal ini berarti bahwa keberhasilan atau tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan bergantung pada proses belajar yang dilakukan siswa, sebagai anak
didik dimana proses belajar yang baik dan sesuai akan berpengaruh pada



keberhasilan belajar maupun prestasi belajar yang baik pula, proses belajar
tersebut meliputi pengelolaan waktu belajar atau manajemen waktu belajar dengan
baik, yang dapat diartikan bahwa manajemen waktu belajar ialah bagaimana
pengelolaan waktu secara tepat dan efisien dalam hal mengatur, menjadwalkan
dan melaksanakan kegiatan belajar, sehingga akan ada proses belajar yang baik
dan sesuai dan dengan demikian akan tercipta hasil belajar dan prestasi belajar

yang baik pula bagi siswa atau peserta didik.

Dari hasil penelitian Handayanti (2016) mengenai manajemen waktu
mahasiswa terhadap prestasi belajar yaitu manajemen waktu mahasiswa program
studi D IV Bidan Pendidik, terdapat 59 mahasiswa dengan 62,8% pada kategori
manajemen waktu cukup, indeks prestasi mahasiswa program studi D 1V Bidan
Pendidik terdapat 55 mahasiswa dengan 58,5% pada kategori sangat memuaskan,
dalam hal ini berartiterdapat hubungan yang signifikan, jika manajemen waktu
mahasiswa semakin berkurang maka semakin rendah indeks prestasi yang dicapai
dengan nilai taraf signifikan (p) 0,010. Penelitian ini menunjukkan bahwa
responden yang mempunyai manajemen waktu yang cukup memiliki rata-rata
rentang indeks prestasi yang memuaskan. Sehingga dapat disimpulkan apabila
mahasiswa memiliki manajemen waktu yang baik akan menghasilkan indeks
prestasi yang tinggi. Begitu sebaliknya, jika mahasiswa memiliki manajemen

waktu yang kurang akan menghasilkan indeks prestasi yang rendah pula.

Berdasarkan hasil observasi awalpada tanggal 4 November 2017 di SMP
Negeri 9 Palembang dan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling
menerangkan bahwa gambaran umum dari sekian banyak siswa yang berprestasi
dalam hal akademik disekolah ini adalah dikarenakan adanya faktor 1Q siswa
yang bisa dikatakan tinggi, terdapat belajar tambahan disekolah, mengikuti belajar
tambahan diluar sekolah dan kemampuan ekonomi keluarga yang memadai untuk
menunjang proses belajar, selain itu siswa juga dapat menggunakan waktu belajar
dengan baik, akan tetapi menurut keterangan guru bimbingan konseling tersebut
belum terlihat secara lebih rinci dan detail mengenai gambaran khusus mengenai
jadwal mengatur dan menggunakan waktu belajar siswa dikarenakan siswa

terkadang masih bingung dalam membagi waktunya antara belajar dengan



kegiatan lain seperti organisasi atau ekstrakurikuler dan kegiatan diluar sekolah,
sehingga siswa ini harus pintar dalam membagi waktu belajarnya untuk dapat

mempertahankan prestasi belajar mereka.

Dengan demikian penelitian ini merujuk pada bagaimana peserta didik
mengelola waktu belajar dengan tepat sehingga peserta didik tersebut
mendapatkan prestasi yang baik, faktor-faktor atau aspek-aspek yang tergolong
dalam manajemen waktu belajar yang sangat berperan penting dalam menunjang
prestasi belajar peserta didik di SMP N 9 Palembang, dengan menemukan factor
atau aspekmanajemen waktu belajar yang tepat tersebut maka hasil dari penelitian
ini dapat berfungsi sebagai acuan atau kiat-kiat untuk memelihara prestasi
akademik di sekolah dan sebagai bahan atau sumber motivasi atau motor
penggerak untuk belajar bagi siswa-siswa yang memiliki prestasi rendah
disekolah. Sejalan dengan peran bimbingan dan konseling yang mempunyai
pengaruh besar pada terwujudnya individu yang mandiri dan juga berprestasi,
untuk itu bimbingan dan konseling disekolah dapat menerapkan layanan atau
program khususnya pada bidang belajar dengan merujuk pada hasil dari penelitian
ini yaitu bagaimana cara manajemen waktu belajar sehingga dapat mendorong
siswa untuk termotivasi dalam hal meraih prestasi akademik disekolahnya. Dapat
disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai fungsi
pemeliharaan dan pengembangan bagi siswa-siswa yang memiliki prestasi tinggi
dan juga dapat dijadikan sebagai fungsi penuntasan bagi siswa-siswa yang

memiliki prestasi yang rendah.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana ManajemenWaktu Belajar Pada Siswa yang

Memiliki Prestasi Tinggi di SMP Negeri 9 Palembang?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Manajemen waktu belajar pada siswa yang memliki prestasi tinggi di SMP Negeri
9 Palembang.
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1.4.2

Manfaat Teoritis

Dapat dijadikan sumbangan pengetahuan dan wawasan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan faktor-
faktor manajemen waktu belajar yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai

pedoman pada penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian ini dapat memberikan kajian dan persepsi faktor tentang

manajemen waktu belajar.
Manfaat Praktis

Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk meningkatkan kualitas belajar dan pembelajaran
disekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan disekolah
SMP Negeri 17 Palembang melalui prestasi-prestasi belajar yang

dihasilkan.

Bagi guru bimbingan dan konseling, diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat dijadikan sumber pelayanan bimbingan dan konseling melalui
kegiatan layanan-layanan klasikal, bimbingan kelompok, layanan
informasi, layanan penguasaan konten, layanan bimbingan kelompok,
layanan konseling kelompok dengan tujuan untuk mempertahankan fungsi
pemeliharaan dan fungsi pengembangan bagi siswa yang sudah memiliki
prestasi tinggi dan juga sebagai fungsi penuntasan bagi siswa yang

memiliki prestasi rendah.

Bagi siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi siswa

untuk mempertahankan dan meraih prestasi belajar yang lebih baik lagi.

Bagi peneliti, dapat mengetahui faktor-faktor yang menjadi sumber dan

dorongan siswa berprestasi tinggi.
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